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ABSTRAK

Abstrak: Latar Belakang : Pasien gagal ginjal kronik yang menjalani hemodialisis merupakan salah satu
pasien yang memerlukan perhatian terutama kualitas hidupnya. Pasien hemodialisis memiliki resiko terkena
stres karena proses hemodialisis yang dalam jangka waktu panjang. Stres pada pasien hemodialisis dapat
dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti keyakinan diri (efikasi diri), efikasi diri yang tinggi pada seseorang
akan berdampak positif dan dapat memberikan kepercayaan pada kemampuan diri sendiri dalam menghadapi
permasalahan yang dialami. Tujuan : Penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan efikasi diri dengan
tingkat stres pasien gagal ginjal kronik dalam menjalani hemodialisis di RSAU dr. M. Salamun. Metode : Desain
penelitian ini adalah korelasional dengan menggunakan pendekatan cross sectional. Sampel dalam penelitian
ini adalah 51 orang di ruang hemodialisis RSAU dr. M. Salamun. Analisis data yang digunakan adalah analisis
univariat dengan distribusi frekuensi dan persentase setiap kategori, analisis bivariat menggunakan uji statistik
koefisien kontingensi. Hasil : Penelitian menunjukan bahwa P value = 0,002 berarti Tolak Ho jika P value <
0,05, yaitu ada hubungan efikasi diri dengan tingkat stres pasien gagal ginjal kronik dalam menjalani
hemodialisis di RSAU dr. M. Salamun. Simpulan : Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan
efikasi diri dengan tingkat stres pasien gagal ginjal kronik.

Abstract: Background: Chronic kidney failure patients undergoing hemodialysis are one of the patients who
need attention, especially their quality of life. Hemodialysis patients are at risk for stress due to the long-term
hemodialysis process. Stress in hemodialysis patients can be influenced by several factors such as self-
confidence (self-efficacy), high self-efficacy in a person will have a positive impact and can provide confidence
in one's own ability to deal with the problems experienced. Purpose: This study was to determine the
relationship between self-efficacy and stress levels of chronic kidney failure patients undergoing hemodialysis
at RSAU dr. M. Salam. Methods: The design of this research is correlational using a cross sectional approach.
The sample in this study were 51 people in the hemodialysis room at RSAU dr. M. Salam. Data analysis used
was univariate analysis with frequency distribution and percentage of each category, bivariate analysis used
contingency coefficient statistical test. Results: The study showed that P value = 0.002 means Reject Ho if P
value <0.05, that is, there is a relationship between self-efficacy and stress levels of chronic kidney failure
patients undergoing hemodialysis at RSAU dr. M. Salam. Conclusion: The results of this study can be
concluded that there is a relationship between self-efficacy and stress levels of patients with chronic kidney
failure.

dan berperan serta dalam proses
glukoneogenesis. Ketika ginjal
mengalami kerusakan sehingga tidak
mampu melaksanakan fungsinya secara
optimal, saat laju filtrasi gleomelurus
menunjukan  angka  dibawah 15
Ml/menit/1,73 m2, fungsi ginjal sudah
sangat menurun sehingga terjadi
akumulasi toksin pada tubuh yang
disebut uremia, hal itu menunjukan
kondisi penyakit gagal ginjal kronik

A. LATAR BELAKANG

Ginjal merupakan salah satu
organ tubuh yang berfungsi
membersihkan darah dari zat toksin dan
berbagai zat sisa metabolisme tubuh
yang tidak diperlukan. Selain itu,
ginjal  juga berfungsi mengatur
keseimbangan cairan dan elektrolit
tubuh, mengatur keseimbangan asam
basa, mempertahankan volume dan
tekanan darah, mensekresikan hormon,
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(Dharmeizar, 2012; Kidney Desease
Improving Global Outcomes, 2013).

Gagal ginjal kronik memiliki
pravelensi global yang tinggi, konsisten
antara 11% sampai 13% dengan
mayoritas stadium tiga (Hill, 2016).
Penyakit ini juga merupakan penyebab
kematian peringkat ke 18 di dunia tahun
2010 dan menjadi urutan ke 12 di tahun
2020 (Mohanty et al., 2020). Menurut
World Health Organization (WHO)
penyakit gagal ginjal kronis berkontribusi
pada beban penyakit dunia dengan
angka kematian sebesar 850.000 jiwa
pertahun (Pongsibidang, 2017). Di
Indonesia, gagal ginjal kronik menjadi
salah satu penyakit yang masuk dalam
10 penyakit kronik. Pravelensi gagal
ginjal kronik berdasarkan yang pernah
didiagnosis dokter sebesar 0,2% dari
penduduk Indonesia. Hasil Riskesdas
2018 juga menunjukan  adanya
peningkatan dengan populasi umur < 15
tahun yang terdiagnosis GGK sebesar
3,8%, pravelensi berdasarkan jenis
kelamin lebih tinggi pada laki-laki
(4,17%) daripada perempuan
(Kemenkes RI, 2017).

Jawa Barat sebagai salah satu
provinsi di Indonesia memiliki kontribusi
penderita GGK yang cukup besar dengan
jumlah penderita GGK yang menjalani
hemodialisis pada tahun 2018 tercatat
131.846 orang (0,48%) lebih tinggi dari
data nasional (Riskesdas, 2018). Di kota
Bandung prevalensi gagal ginjal kronik
berdasarkan diagnosis dokter di Jawa
Barat sebesar 0,6%. Kota Bandung
menduduki peringkat ke 4 jumlah
penderita gagal ginjal kronis setelah
Sumedang, Banjar, dan Cianjur.

Ketikamseseorang terdiagnosis
penyakit gagal ginjal kronik salah satu
terapi yang dilakukan adalah dengan
melakukan hemodialisis. Hemodialisis
merupakanmsuatu prosedur dimana
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darah dikeluarkan dari tubuh pasien dan
beredar dalam sebuah mesin di luar
tubuh yang disebut dialiser yang
bertujuan  untuk  menyaring dan
membuang sisa produk metabolisme
toksik yang seharusnya dibuang oleh
ginjal. Hemodialisis merupakanmterapi
utama selain transplantasi ginjal pada
orang-orang dengan penyakit gagal
ginjal kronik (Melo, Riberio & Costa,
2015).

Keadaan ketergantungan pada
mesin  dyalisis seumur  hidupnya
mengakibatkan terjadi perubahan dalam
kehidupan penderita GGK. Proses
hemodialisis itu sendiri dapat
mempengaruhi perubahan dalam
kehidupan penderita dan membuat
efikasi diri penderita menjadi menurun,
yang mana semua itu merupakan salah
satu pemicu atau penyebab terjadinya
stres (Abbot C, 2010).

Stres adalah suatu tekanan fisik
ataupun psikis terhadap tuntutan-
tuntutan lingkungan vyang diterima
seseorang (Saam dan Wahyuni, 2012).
Stres vyang berkepanjangan akibat
permasalahan psikososial dapat
mempengaruhi kondisi fisik, respon imun
pasien, kondisi fisik serta kualitas hidup
pasien (Gorman & Sultan, 2009). Respon
penerimaan stres pasien gagal ginjal
kronik yang menjalani hemodialisis
sebesar 76,9% artinya respon stres pada
pasien GGK yang menjalani hemodialisis
tergolong tinggi jika dibanding dengan
yang tidak menjalani hemodialisis
(Armiyati & Rahayu, 2014). Penelitian
yang dilakukan Goriji (2013) menjelaskan
bahwa keterbasan dalam makan dan
minum, kelelahan, dan biaya perawatan
merupakan faktor penyebab stres pada
pasien hemodialisis. Stres yang tinggi
dapat menurun apabila pasien memiliki
efikasi diri (Gorji, 2013). Menurut Kott
(2008) seseorang dengan efikasi diri
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yanggkuat akan mempunyai tujuan
tinggi dan bersikap teguh.

Efikasi diri berfungsi
memberikan keyakinan bahwa seseorang
akan  berhasil dalam  melakukan
perawatan dirinya asalkan optimal dalam
melakukan kegiatan yang menunjang
pada status kesehatan (Afandi &
Kurniyawan, 2018). Efikasi  diri
merupakan salah satu cara untuk
meningkatkan kepercayaan diri dalam
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pendekatan cross sectional, yaitu suatu
penelitian yang mempelajari dinamika
kolerasi antara faktor-faktor risiko
dengan efek, dengan cara pendekatan,
observasi atau pengumpulan data
sekaligus dalam suatu saat (point time
approach), sehingga dapat disimpulkan
tiap subjek dapat diobservasi sekali saja
dan pengukuran terhadap status karakter
atau variabel subjek saat pemeriksaan
(Notoatmodijo, 2018).

menjalani proses pengobatan yang
menahun. Ketika pasien sudah divonis
mengalami  penyakit kronis seperti
penyakit gagal ginjal kronik dan harus
menjalani hemodialisis, secara otomatis
pasien akan melakukan tindakan supaya
penyakitnya tidak bertambah parah,
dalam hal ini efikasi diri berperan penting
dalam pengambilan keputusan pasien.
Beberapa faktor yang berperan dalam
mengembangkan efikasi diri adalah pra
konsepsi terhadap kemampuan diri,
kesimpulan diri tentang sulitnya tugas
yang telah diselesaikan, serta adanya
dukungan keluarga (Friedman &
Schustack, 2019).

Penelitian yang dilakukan oleh
Masoudrayyani pada tahun 2014 tentang
efikasi diri dan kualitas hidup pasien yang
menjalani hemodialisis menyebutkan

Penelitian yang dilakukan oleh
peneliti ialah menganalisis hubungan
efikasi diri dengan tingkat stres pada
pasien gagal ginjal kronik di RSAU dr. M.
Salamun. Variabel efikasi diri dan tingkat
stres pada pasien gagal ginjal kronik
diambil datanya pada sekali waktu secara

bersamaan.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Hasil Penelitian
Penyajian hasil penelitian diawali
dengan hasil analisis univariat dari
masing-masing variabel penelitian dan
melanjutkan dengan penyajian hasil
analisis  bivariat.  Analisis  univariat
dilakukan untuk mengetahui karakteristik

. . responnden
bahwa pasien yang menerima >. Analisis Univariat
hemodialisis tidak memiliki efikasi diri - Analisis Univaria
TABEL 4.1

yang cukup baik dan mereka memiliki
kualitas hidup yang cenderung buruk.
Penelitian ini menunjukkan bahwa ada
korelasi positif antara kualitas hidup
pasien dan efikasi dirinya ataupun

sebaliknya, dimana pasien dengan efikasi

Distribusi Frekuensi Pasien Berdasarkan Usia, Jenis
Kelamin, Pekerjaan, Pendidikan, Lama Menjalani
Hemodialisis, Efikasi Diri, dan Tingkat Stres di
RSAU dr. M. Salamun.

. O -z, ) Usia Frekuensi Persentase
diri yang tinggi akan memiliki kualitas 18-30 tahun 3 15,7
hidup yang lebih baik (Masoudrayyani, 31-50 tahun 23 45,1
2014) 51-68- tahun 14 27,5

' >69 tahun 6 11,8
Jenis Kelamin Frekuensi Persentase
B. METODE PENELITIAN Perempuan 33 64,7
Laki-Laki 18 35,3
Penelitian ini menggunakan Pekerjaan Frekuensi Persentase
. . Bekerja 20 39,2
metode observasional analitik dengan Tidak Bekerja 31 60,8
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Pendidikan Frekuensi Persentase
Tidak Sekolah 9 17,6
SD 12 23,5
SMP 3 5,9
SMA/SMK 21 41,2
Perguruan Tinggi 6 11,8
Lama Menjalani Frekuensi Persentase
Hemodialis
< 1 tahun 32 62,7
> 1 tahun 19 37,3
Efikasi Diri Frekuensi Persentase
Rendah 36 70,6
Sedang 9 17,6
Tinggi 6 7,8
Tingkat Stres Frekuensi Persentase
Stres Berat 38 74,5
Stres Sedang 9 17,6
Stres Ringan 4 7,8
Jumlah 51 100,0

Berdasarkan tabel 4.1 dapat diketahui
bahwa sebagian besar pasien di ruang
hemodilaisis RSAU dr. M. Salamun yaitu berada
dikisaran usia 31-50 tahun sebanyak 45,1%
atau 23 orang, jenis kelamin perempuan
sebanyak 64,7 atau 33 orang, berdasarkan
pekerjaan yaitu tidak bekerja sebanyak 60,8%
atau 31 orang, berdasarkan tingkat pendidikan
yaitu SMA/SMK sebanyak 41,2% atau 21
orang, berdasarkan lama menjalani
hemodialisis yaitu kurang dari satu tahun
sebanyak 62,7% atau 32 orang, efikasi diri
rendah sebanyak 70,6% atau 36 orang, dan
tingkat stres berat sebanyak 74,5% atau 38
orang.

1. Analisis Bivariat

TABEL 4.2
Hubungan Efikasi Diri dengan Tingkat Stres
Pasien Gagal Ginjal Kronik dalam Menjalani
Hemodialisis di RSAU dr. M. Salamun Tahun

Efikasi Tingkat Stres
Diri
Stres % Stres % Stres %  Total % p
Berat Sedang Ringan value
Rendah 30 83,3 6 16,7 [0} 0,0 36,0 100,0
Sedang 7 77,8 1 11,1 1 11,1 9,0 100,0 0,002
Tinggi 1 4,5 2 33,3 3 50,0 6,0 100,0
Total 38 74,5% 9 17,6 4 78 51,0 100,0
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D. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan tabel 4.2 dapat
diketahui bahwa pasien di ruang hemodialisis
RSAU dr. M. Salamun sebagian besar
mengatakan efikasi diri rendah dengan
tingkat stres berat sebanyak 83,3% atau 30
orang.

Hasil dari uji statistik diperoleh P
value = 0,002 berarti P value < 0,05 artinya
ada hubungan antara efikasi diri dengan
tingkat stres pada pasien gagal ginjal kronik
dalam menjalani hemodialisis di RSAU dr. M.
Salamun.

Berdasarkan tabel 4.1 dapat
diketahui gambaran efikasi diri di ruang
hemodialisis RSAU dr. M. Salamun bahwa
sebagain besar pasien mengungkapkan
efikasi diri rendah 70,6% atau 36 orang dan
sebagain kecilnya efikasi diri tinggi sebanyak
11,8% atau 6 orang.

Menurut Utami (2017) efikasi diri
merupakan salah satu cara untuk
meningkatkan kepercayaan diri dalam
menjalani proses  pengobatan  yang
menahun. Ketika pasien sudah divonis
mengalami penyakit gagal ginjal kronik dan
harus menjalani  hemodialisis, secara
otomatis pasien akan melakukan tindakan
supaya penyakitnya tidak bertambah parah,
dalam hal ini efikasi diri berperan penting
dalam pengambilan keputusan pasien.

Efikasi dari berfungsi memberikan
keyakinan bahwa seseorang akan berhasil
dalam melakukan perawatan dirinya asalkan
optimal dalam melakukan kegiatan yang
menunjang pada status kesehatan. Efikasi
diri dapat mengoptimalkan kualitas hidup
pasien yang menjalani proses penyembuhan
akibat penyakit kronik. Individu dengan
efikasi diri yang lebih tinggi menggerakkan
sumber daya pribadi dan sosial mereka
secara proaktif untuk mempetahankan dan
meningkatkan kualitas dan lamanya hidup
mereka mengalami kualitas hidup yang lebih
baik.
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Menurut Novitasari (2018) faktor
yang dapat berkaitan dengan efikasi diri yang
tinggi dalam penelitian ini adalah jenis
kelamin, dimana sebagain besar responden
adalah perempuan. Hal ini dapat disebabkan
karena perempuan biasanya memiiki
mekanisme koping yang lebih baik
dibandingkan laki-laki. Perempuan memiliki
efikasi diri yang lebih baik dari laki-laki.
Perempuan dianggap lebih patuh dalam
menjalani pengobatan dan perawatan diri
dibandingkan laki-laki.

Berdasarkan tabel 4.1 dapat
diketahui bahwa sebagian besar pasien di
ruang hemodialisis RSAU dr. M. Salamun
yaitu perempuan sebanyak 64,7% atau 33
orang dan sebagian kecil pasien laki-laki
sebanyak 35,3% atau 18 orang.

Berdasarkan tabel 4.2 hasil dari uji
statistik diperoleh P value = 0,002 < 0,05.
Karena nilai P lebih kecil dari nilai a, maka Ho
ditolak artinya ada hubungan antara tingkat
efikasi diri dengan tingkat stres pada pasien
gagal ginjal kronik dalam menjalani
hemodialisis di RSAU dr. M. Salamun.

Efikasi biasa dikatakan sebagai
pemicu bagi pasien gagal ginjal kronik dalam
melakukan terapi hemodialisis.  Efikasi
berkaitan dengan keyakinan pasien akan
kemampuan dalam melakukan terapi
hemodialisis, sehingga dapat disimpulkan
bahwa semakin tinggi efikasi diri yang di
miliki pasien, maka pasien tersebut akan
mengeluarkan usaha yang cukup besar agar
mereka dapat tetap melangsungkan
hidupnya.

Berdasarkan penelitian ini
didapatkan sebagian kecil pasien gagal ginjal
kronik dalam menjalani hemodialisis memiliki
tingkat stres yang berat namun memiliki
efikasi diri yang tinggi. Stres yang dialami
pasien gagal ginjal kronik diakibatkan karena
merasa cemas dan gelisah pada saat proses
terapi hemodialisis berlangsung, tapi tidak
merasa pusing meskipun mengalami
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permasalahan dalam proses  terapi
hemodialisis.

Pada penelitian ini didapatkan bahwa
sebagian pasien gagal ginjal kronik tidak
mengalami tingkat stres yang berat namun
memiliki efikasi diri tinggi, dengan demikian
dapat diprediksi bila efikasi diri rendah maka
tingkat stres tinggi dan sebaliknya jika efikasi
diri tinggi maka tingkat stres rendah.

E. SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahsan yang telah diuraikan pada bab
sebelumnya, maka dapat disimpulkan
beberapa hal penting dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:

a. Sebagian besar gambaran pasien di
ruang hemodialisis RSAU dr. M. Salamun
menjawab efikasi diri rendah sebanyak
70,6% atau 36 orang.

b. Sebagian besar gambaran pasien di
ruang hemodialisis RSAU dr. M. Salamun
menjawab tingkat stres berat sebanyak
74,5% atau 38 orang.

C. Berdasarkan hasil penelitian hubungan
efikasi diri dengan tingkat stres pasien
gagal ginjal kronik dalam menjalani
henodialisis di RSAU dr. M. Salamun yaitu
ada hubungan antara efikasi diri dan
tingkat stres dengan P value = 0,002
yang berarti Ho ditolak jika P value <
0,05 yang menunjukan ada hubungan
antara efikasi diri dan tingkat stres pasien
gagal ginjal kronik.

Saran yang dapat disampaikan oleh
peneliti berdasarkan hasil penelitian antara
lain:

a. Bagi Peneliti Selanjutnya

Yakni dapat mencari korelasi antara

efikasi diri dengan mekanisme koping

pada pasien gagal ginjal kronik yang
menjalani hemodialisis.
b. Bagi Institusi Pendidikan

Dapat dijadikan sebuah wawasan

dan pengetahuan untuk dipelajari

dan dikembangkan selanjutnya.
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Institusi pendidikan harus dapat
memperdalam lebih luas mengenai
pentingnya efikasi diri dan stres pada
pasien dengan penyakit gagal ginjal
kronik dengan melakukan penelitian
yang berhubungan dengan efikasi
diri dan stres serta diutamakan dapat
meningkatkan kualitas hidup pasien
dengan memperbanyak literasi.
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